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Ketersediaan obat dalam jenis yang lengkap, jumlah yang cukup, 

terjamin khasiatnya, aman, efektif dan bermutu merupakan sasaran yang harus 

dicapai dalam upaya pelayanan kesehatan, maka perencanaan dan pengadaan obat 

harus dilakukan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perencanaan dan pengadaan obat di Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung 

tahun 2018 berdasarkan indikator pengelolaan obat Kemenkes RI. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimental. Data 

dikumpulkan secara retrospektif yang diperoleh dari penelusuran dokumen tahun 

2018 di Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung berupa data sekunder. 

Pengambilan data dilakukan pada indikator ketersediaan obat sesuai kebutuhan, 

pengadaan obat esensial, pengadaan obat generik, kesesuaian item obat yang 

tersedia dengan DOEN dan ketepatan perencanaan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan pedoman indikator Kemenkes RI. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa perencanaan 

dan pengadaan obat di Dinas Kesehatan Kabupaten Temanggung tahun 2018 

belum sesuai dengan standar Kemenkes RI, dengan melihat hasil ketersediaan 

obat sesuai kebutuhan 100%, pengadaan obat esensial 67,63%, pengadaan obat 

generik 72,77%, kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 70,47% dan 

ketepatan perencanaan 123,06%. 
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ABSTRACT 

 

PARWOTO, S., 2019, PLANNING AND PROCUREMENT OF 

DRUGEVALUATION IN HEALTH OFFICE TEMANGGUNG DISTRICT 

IN 2018, SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

The availability of drugs in a complete type, sufficient amount, 

guaranteed efficacy, safe, effective and quality is a goal that must be achieved in 

the effort of health services, then the planning and procurement of drug must be 

done well. This study aims to determine the planning and procurement of drugs at 

the Temanggung District Health Office in 2018 based on the Indonesian Ministry 

of Health's drug management indicators 

This research is a non-experimental descriptive study. Data were 

secondary data and collected retrospectively from tracking documents in the 

Temanggung District Health Office in 2018. Data was collected on indicators of 

drug availability as needed, procurement of essential drugs, procurement of 

generic drugs, suitability of available drug items with DOEN and accuracy of 

planning. The data obtained were then analyzed with the Indonesian Ministry of 

Health indicator guidelines. 

Based on the results of the study, it was concluded that the planning and 

procurement of medicines at the Temanggung District Health Office in 2018 were 

not in accordance with the Indonesian Ministry of Health standards, looking at the 

results of availability of drugs 100%, procurement of essential drugs 67,63%, 

procurement of generic drugs 72,77%, suitability of drug items available with 

DOEN 70,47% and accuracy of planning 123.06%. 
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